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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan, persepsi harga 
dan lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen pada UD. Bagus Jaya Meubel. 
Penelitian ini dilakukan terhadap populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang 
berkunjung di UD. Bagus Jaya Meubel di Sidoarjo sebesar 100 konsumen. Sampel 
penelitian adalah 50 orang, menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner. Analisis Regresi Linier Berganda digunakan sebagai teknik 
analisis data dengan program”SPSS 21.0 for windows. Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh bahwa persepsi harga secara individu (parsial) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan kualitas pelayanan dan lokasi tidak 
mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung 
22,753 > Ftabel 2,21 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,10. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama atau simultan variabel kualitas pelayanan, 
persepsi harga dan lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,597. 
Artinya, ketiga variabel kualitas pelayanan, persepsi harga dan lokasi secara bersama-
sama memberikan kontribusi sebesar 59,7% terhadap keputusan pembelian, sedangkan 
sisanya sebesar 40,3% merupakan sumbangan/kontribusi variabel / faktor lain yang tidak 
diamati dalam penelitian ini.  

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Persepsi Harga, Lokasi, Keputusan Pembelian. 
 

ABSTRACT 
This study was conducted to determine the effect of service quality, price and location 
perceptions on consumer purchasing decisions at UD. Bagus Jaya Meubel. This research 
was conducted on the population in this study were consumers who visited UD. Bagus 
Jaya Meubel in Sidoarjo with 100 consumers. The research sample was 50 people, using 
the Slovin formula. Data collection was carried out using a questionnaire. Multiple Linear 
Regression Analysis is used as a data analysis technique with the "SPSS 21.0 for 
windows" program. Based on the results of data analysis, it is obtained that individual 
price perception (partial) has a positive and significant effect on purchasing decisions.. 
Whereas service quality and location have no influence on purchasing decisions. F test 
results obtained Fcount value of 22.753> Ftable 2.21 and a significance value of 0.000 
<0.10. Thus it can be concluded that together or simultaneously variables of service 
quality, price and location perceptions have a positive and significant effect on purchasing 
decisions. From the analysis results obtained the coefficient of determination (R2) of 
0.597. That is, the three variables of service quality, price perception and location 
together contributed 59.7% to the purchase decision, while the remaining 40.3% was a 
contribution / contribution of variables / other factors not observed in this study. 

Keywords: Service Quality, Price Perception, Location, Purchasing Decision 
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Pendahuluan 
Bisnis pada era globalisasi telah 

berkembang sangat pesat dan setiap usaha 
pasti menghadapi persaingan yang ketat. 
Untuk menghadapi persaingan tersebut, 
semua perusahaan berlomba – lomba 
melakukan berbagai inovasi dalam 
memasarkan produk yang mereka 
tawarkan. Dalam dunia perdagangan , 
kegiatan marketing atau pemasaran 
Kegiatan pemasaran menjadi bagian 
terpenting, mengingat pengaruhnya 
terhadap masyarakat (konsumen).  

 
Dengan semakin bertambahnya  

produsen / perusahaan yang menawarkan 
barang dalam bentuk produk dan jasa, 
maka semakin banyak juga pilihan yang 
dimiliki oleh konsumen ketika menentukan 
jadi tidaknya membeli. Proses keputusan 
pembelian dapat juga berpengaruh dalam 
keberhasilan perusahaan untuk  
memanfaatkan kesempatan / peluang dan 
juga mengidentifikasi kegiatan – kegiatan 
individu dalam menggunakan barang 
ataupun jasa. 
 

Berbagai langkah digunakan oleh 
pengusaha untuk meningkatkan pembelian 
misalnya dengan memperhatikan faktor 
kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan 
adalah bentuk suatu penilaian oleh 
konsumen untuk tingkat layanan yang 
diterima. Pelayanan yang sempurna akan 
memberikan dampak positif yaitu 
meningkatnya kepuasan dan kesetiaan 
(loyalitas) pelanggan serta keinginan 
pelanggan untuk melakukan pembelian 
ulang (re–buying), yang tentunya dapat 
meningkatkan jumlah pendapatan yang 
didapat dari barang / produk yang telah 
terjual.  

 
Agar dapat bersaing, setiap 

perusahaan dituntut untuk dapat memenuhi 
keinginan dan kebutuhan konsumen yaitu 
dengan memberikan pelayanan berkualitas 
dan terbaik, dengan begitu konsumen akan 
merasakan kepuasan tersendiri dan merasa 
dihargai. Dan sebaliknya apabila 
mendapatkan pelayanan yang kurang 
memuaskan maka pelanggan akan merasa 
kecewa. 

 

Selain kualitas pelayanan, faktor 
persepsi harga adalah faktor yang sangat 
berpengaruh bagi konsumen untuk 
pertimbangan saat membeli produk suatu 
perusahaan. Harga yang terlampau tinggi 
dapat menimbulkan kemungkinan turunnya 
daya saing. Sebaiknya jika harga 
diturunkan kemungkinan terjadinya 
kerugian. Faktor lokasi juga menjadi salah 
satu hal yang dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian.  

Karena letak lokasi yang dekat 
dengan pusat keramaian dan tidak susah 
dijangkau oleh konsumen merupakan 
lokasi yang cocok dan tepat untuk suatu 
usaha, termasuk usaha di bidang furniture. 
Saat sebelum seorang konsumen 
memutuskan untuk membeli produk 
furniture, mereka akan melakukan  
pertimbangan lokasi terlebih dahulu.  

Pada penelitian ini, dipilih UD. 
Bagus Jaya Meubel yang terletak di Desa 
Panjunan Kecamatan Sukodono Kabupaten 
Sidoarjo sebagai obyek penelitian. UD. 
Bagus Jaya Meubel yang berada di daerah 
desa Panjunan iniadalah salah satu toko 
yang menjual aneka macam furniture 
meubel dari pintu hingga lemari. Walaupun 
usaha yang digeluti sejak tahun 2002 ini 
telah berjalan lama, akan tetapi belum 
sepenuhnya berkembang.  

Tabel 1.1 Penjualan UD. Bagus Jaya 
Meubel Pada tahun 2018 (Dalam Rupiah) 

Bulan Penjualan  

Januari  21.450.000 

Februari 15.150.000 

Maret  18.750.000 

April 25.480.000 

Mei 31.500.000 

Juni 29.400.000 

Juli 20.100.000 

Agustus 13.150.000 

September 19.050.000 

Oktober  8.100.000 

November 13.600.000 

Desember 23.700.000 
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Oleh karena itu, untuk dapat 
menarik konsumen dan dapat bersaing 
dengan toko meubel lainnya, UD. Bagus 
Jaya Meubel melakukan berbagai inovasi 
Definisi pemasaran menurut Kotler dan 
Keller (2016:27) adalah “hal yang dilakukan 
untuk memenuhi setiap kebutuhan 
(kebutuhan konsumen) dengan cara-cara 
yang menguntungkan semua pihak”.  

Rumusan Masalah 
 

1. Apakah kualitas pelayanan 
berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian oleh konsumen di UD. 
Bagus Jaya Meubel Sidoarjo ? 

2. Apakah persepsi harga berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian oleh 
konsumen di UD. Bagus Jaya 
Meubel Sidoarjo? 

3. Apakah lokasi berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian oleh konsumen 
di UD. Bagus Jaya Meubel Sidoarjo? 

4. Apakah kualitas pelayanan, persepsi 
harga dan lokasi berpengaruh secara 
simultan terhadap keputusan 
pembelian oleh konsumen di UD. 
Bagus Jaya Meubel Sidoarjo ? 

 
Tujuan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, 
maka harus ditentuan tujuan penelitian 
terlebih dahulu, tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk menganalisis dan 
membuktikan pengaruh kualitas 
pelayanan terhadap keputusan 
pembelian oleh konsumen UD. 
Bagus Jaya Meubel Sidoarjo 

2. Untuk menganalisis dan 
membuktikan pengaruh persepsi 
harga terhadap keputusan pembelian 
oleh konsumen UD. Bagus Jaya 
Meubel Sidoarjo 

3. Untuk menganalisis dan 
membuktikan pengaruh lokasi 
terhadap keputusan pembelian oleh  
konsumen di UD. Bagus Jaya 
Meubel Sidoarjo. 

4. Untuk menganalisis dan 
membuktikan pengaruh kualitas 
pelayanan, persepsi harga dan lokasi 

berpengaruh secara simultan 
terhadap keputusan pembelian oleh 
konsumen di UD. Bagus Jaya 
Meubel Sidoarjo. 

 
Kerangka Konseptual  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
    
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban 
sementara atas masalah dalam suatu 
penelitian dan harus diuji secara empiris. 
 
1. H1: diduga kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian oleh konsumen. 
 

2. H2: diduga persepsi harga berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian  oleh  konsumen  
 

H2 

H4 

H3 

H1 

Jaminan 

(Assurance)  

 

Bukti fisik 

(Tangible) 

 

 

Empati 

(Empathy) 

 
 Daya 

tanggap 

(Responsive

ness) 
 
Keterjangka

uan harga  

 

Kesesuaian 

harga 

dengan 

produk 

 
Daya saing 

harga 

 

Kesesuaian 

harga 

dengan 

manfaat 

 

Kualitas 

Pelayanan 

(X1) 

Persepsi 

Harga (X2) 

Lokasi 

(X3) 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Pengenalan 

Kebutuhan 

Pencarian 

Informasi 

Evaluasi 

Alternatif 

Keputusan 

Pembelian 

Perilaku 

Pasca 

Pembelian 

Keandalan 

(Reability) 

Akses 

 

Visibilitas 

 

Lalu lintas 

 

Tempat 

parkir 

yang luas 

 
Ekspansi 

 



Vol. 3, No. 2, Tahun 2021, ISSN: 2622-6367 (ONLINE) 
IQTISHADequity 

Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMAHA 

269 
 

3. H3: diduga lokasi berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian oleh konsumen  
 

4. H4: diduga kualitas pelayanan, persepsi 
harga dan lokasi berpengaruh secara 
simultan terhadap keputusan pembelian 
oleh konsumen 
 

Populasi dan Sampel 
Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
konsumen yang melakukan kunjungan ke 
UD. Bagus Jaya Meubel Sidoarjo sebanyak 
100 orang perbulannnya. 

Sampel  
Jumlah sampel dalam penelitian 

adalah sebanyak 50 responden yang 
merupakan pembeli di UD. Bagus Jaya 
Meubel Sidoarjo. 
 
Variabel Penelitian dan Pengukurannya 
a. Variabel bebas (independen) 
Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi timbulnya variabel 
dependen (terikat). 
 
1. Kualitas Pelayanan 
Indikator yang digunakan antara lain: 

a. Keandalan (reliability) 
b. Jaminan (assurance) 
c. Bukti fisik (tangible) 
d. Empati (empathy)  
e. Daya tanggap (responsivess)  

 
2. Persepsi Harga 
Indikator yang digunakan antara lain: 

a. Keterjangkauan harga 
b. Kesesuaian harga dengan kualitas 

produk 
c. Daya saing harga.  
d. Kesesuaian harga dengan manfaat.  

 
3. Lokasi 
Indikator yang digunakan antara lain: 

a. Akses 
b. Visibilitas 
c. Lalu lintas 
d. Tempat parkir yang luas 
e. Ekspansi 

 
b. Variabel Terikat (dependen) 

Variabel Terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi adanya variabel bebas.  
 
1. Keputusan Pembelian (Y) 
Indikator yang digunakan antara lain:  

a. Pengenalan kebutuhan 
b. Pencarian informasi 
c. Evaluasi alternatif 
d. Keputusan pembelian 
e. Perilaku pasca pembelian 

 
Data yang Digunakan 
Data Primer 
Data primer adalah data yang didapat 
peneliti secara langsung. 
 
Data primer diantara lain: catatan hasil 
wawancara, hasil observasi lapangan, 
data – data mengenai informan 

Data Sekunder 
Data sekunder adalah data didapat dari 
seorang yang telah melakukan penelitian 
dan sumber – sumber yang telah ada. 
 
Data sekunder diantara lain : penelitian 
terdahulu, literature, bahan pusataka, dan 
lain – lain. 
 
Metode Analisis yang Digunakan 
 
a. Uji Validitas 
Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan 
 

No. 
Butir 

Instrumen 

Nilai 
Korelasi 
(Pearson 
Correlatio

n) 

Probabilita
s Korelasi 
[(Sig.(2-
tailed)] 

Keterangan 

1. Keandalan 0,911 0,000 Valid 

2. Jaminan 0,771 0,000 Valid 

3. Bukti fisik 0,847 0,000 Valid 

4. Empati 0,803 0,000 Valid 

5. 
Daya 

tanggap 
0,557 0,000 Valid 

 
Tabel di atas menunjukkan indikator yang 
digunakan untuk mengukur variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih 
besar dari r tabel. Dari hasil tersebut 
menunjukkan semua indikator tersebut 
adalah valid sehingga kuisioner yang dibuat 
oleh peneliti dapat digunakan untuk 
disebarkan kepada responden. 
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Hasil Uji Validitas Persepsi Harga 

No. Butir Instrumen 

Nilai 
Korelasi 
(Pearson 

Correlation) 

Probabilitas 
Korelasi 
[(Sig.(2-
tailed)] 

Keterangan 

1. 
Keterjangkauan 
harga  

0,714 0,000 Valid 

2. 
Kesesuaian 
harga dengan 
produk 

0,904 0,000 Valid 

3. 
Daya saing 
harga 

0,852 0,000 Valid 

4. 
Kesesuaian 
harga dengan 
manfaat 

0,785 0,000 Valid 

 
Tabel di atas menunjukkan indikator yang 
digunakan untuk mengukur variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih 
besar dari r tabel. Dari hasil tersebut 
menunjukkan semua indikator tersebut 
adalah valid sehingga kuisioner yang dibuat 
oleh peneliti dapat digunakan untuk 
disebarkan kepada responden. 
 
Hasil Uji Validitas Lokasi 

No. 
Butir 

Instrumen 

Nilai 
Korelasi 
(Pearson 
Correlatio

n) 

Probabilitas 
Korelasi 
[(Sig.(2-
tailed)] 

Keterangan 

1. Akses 0,669 0,000 Valid 

2. Visibilitas 0,751 0,000 Valid 

3. Lalu lintas 0,735 0,000 Valid 

4. 
Tempat 
parkir yang 
luas 

0,615 0,000 Valid 

5. Ekspansi 0,771 0,000 Valid 

 
Tabel di atas menunjukkan indikator 

yang digunakan untuk mengukur variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih 
besar dari r tabel. Dari hasil tersebut 
menunjukkan semua indikator tersebut 
adalah valid sehingga kuisioner yang dibuat 
oleh peneliti dapat digunakan untuk 
disebarkan kepada responden. 
 
 
Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 

No. 
Butir 

Instrumen 

Nilai 
Korelasi 
(Pearson 
Correlatio

n) 

Probabilitas 
Korelasi 
[(Sig.(2-
tailed)] 

Keterangan 

1. 
Pengenalan 
kebutuhan 

0,613 0,000 Valid 

2. Pencarian 0,829 0,000 Valid 

infomasi 

3. 
Evaluasi 
alternative 

0,803 0,000 Valid 

4. 
Keputusan 
pembelian 

0,804 0,000 Valid 

5. 
Perilaku 
pasca 
pembelian 

0,649 0,000 Valid 

 
Tabel di atas menunjukkan indikator yang 
digunakan untuk mengukur variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih 
besar dari r tabel. Dari hasil tersebut 
menunjukkan semua indikator tersebut 
adalah valid sehingga kuisioner yang dibuat 
oleh peneliti dapat digunakan untuk 
disebarkan kepada responden. 
 
b. Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 
Alpha if Item 

Deleted 

Cronbach’s 
Alpha yang 
disyaratkan 

Keterangan 

Kualitas 
Pelayanan (X1) 

0,846 0,6 Reliable 

Persepsi Harga 
(X2) 

0,836 0,6 Reliable 

Lokasi (X3) 0,895 0,6 Reliable 

Keputusan 
Pembelian (Y) 

0,866 0,6 Reliable 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diketahui secara parsial masing – masing 
variabel kualitas pelayanan (X1), persepsi 
harga (X2), lokasi (X3) dan keputusan 
pembelian (Y) ternyata diperoleh bahwa 
nilai rhitung > rtabel.  
 

 
 
Dengan demikian, nilai tersebut 

telah mampu memenuhi syarat yang telah 
diberikan yaitu nilai output SPSS lebih 
besar daripada nilai tabel statistik, sehingga 
dapat disimpulkan hasil uji reliabilitas 
terhadap keseluruhan variabel adalah  
reliable.  
 
c. Uji Analisis Regresi Berganda 

Hasil Analisis Uji Regresi Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

T Sig. 
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B 
Std. 
Error 

Beta 

1   (Constant) 
Kualitas Pelayanan 

Persepsi Harga 
Lokasi 

7,843 
0,186 
0,407 
0,134 

 

1,683 
0,126 
0,148 
0,108 

 
0,241 
0,452 
0,155 

 

4,661 
1,473 
2,754 
1,248 

0,000 
0,148 
0,008 
0,218 

 

Dari tabel tersebut didapat persamaan 
regresi liner sebagai berikut: 
Y = 7,843 + 0,186X1 + 0,407X2 + 0,134X3 + 
e 
 
Dimana :  
Y = Keputusan pembelian 
α  = Koefisien konstanta 
b1 = Koefisien regresi kualitas pelayanan 
b2 = Koefisien regresi persepsi harga  
b3 = Koefisien regresi lokasi 
X1 = Kualitas pelayanan 
X2 = Persepsi Harga 
X3 = Lokasi 
e = Error 
 
Persamaan regresi linier tersebut 
mempunyai arti sebagai berikut: 
 

1. α = menyatakan bahwa seluruh 
variabel memiliki sumbangsih 
kepada keputusan pembelian 
sebesar 7,843%, artinya setiap satu 
satuan dari ketiga variabel secara 
bersama  - sama akan memberikan 
tambahan nilai 7,843. 
 

2. Koefisien regresi kualitas pelayanan 
(b1) = 0,186 , menunjukkan variabel 
kualitas pelayanan memiliki 
pengaruh sebesar 0,186 terhadap 
keputusan pembelian. Besarnya 
koefisien regresi variabel bebas 
kualitas pelayanan (X1) artinya 
setiap peningkatan kualitas 
pelayanan satu satuan maka 
memberikan sumbangsih kepada 
peningkatan keputusan pembelian 
sebesar 0,186 dengan pengertian 
bahwa variabel bebas yang lain dari 
model regresi adalah tetap. 
 

3. Koefisien regresi persepsi harga 
(b2) = 0,407, menunjukkan variabel 
persepsi harga memiliki pengaruh 
sebesar 0,407 terhadap keputusan 
pembelian. Besarnya koefisien 

regresi variabel bebas persepsi 
harga (X2) artinya setiap 
peningkatan persepsi harga satu 
satuan maka memberikan 
sumbangsih kepada peningkatan 
keputusan pembelian sebesar 0,407 
dengan pengertian bahwa variabel 
bebas yang lain dari model regresi 
adalah tetap. 
 

4. Koefisien regresi lokasi (b3) = 0,134, 
menunjukkan  variabel lokasi 
memiliki pengaruh sebesar 0,134 
terhadap keputusan pembelian. 
Besarnya koefisien regresi variabel 
bebas lokasi (X3) artinya setiap 
peningkatan kompensasi satu 
satuan maka memberikan 
sumbangsih kepada peningkatan  
keputusan pembelian sebesar 0,134 
dengan pengertian bahwa variabel 
bebas (independen) yang lain dari 
model regresi adalah tetap. 

 
 
Uji Hipotesis 
a.Uji Partial (t) 
 
Hasil Uji Partial (t) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents T Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1   (Constant) 
Kualitas Pelayanan 

Persepsi Harga 
Lokasi 

7,843 
0,186 
0,407 
0,134 

 

1,683 
0,126 
0,148 
0,108 

 
0,241 
0,452 
0,155 

 

4,661 
1,473 
2,754 
1,248 

0,000 
0,148 
0,008 
0,218 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui : 
 

1. Variabel kualitas pelayanan tidak 
mempunyai pengaruh terhadap 
keputusan pembelian dengan nilai 
thitung adalah 1,473 < ttabel sebesar 
2,01410. Sehingga H0 diterima dan 
Ha ditolak.  
 

2. Variabel persepsi harga mempunyai 
pengaruh terhadap keputusan 
pembelian dengan nilai thitung 2,754 > 
ttabel sebesar 2,01410. Sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang 
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menyatakan bahwa ada pengaruh 
secara positif dan signifikan antara 
variabel persepsi harga secara 
parsial terhadap variabel keputusan 
pembelian bisa diterima dan teruji 
secara statistik. 

 
3. Variabel independen variabel lokasi 

yang tidak berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian dengan nilai 
thitung sebesar 1,248 < ttabel sebesar 

2,01410. Sehingga H0 diterima dan 
Ha ditolak. 

 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa persepsi harga perlu 
ditingkat untuk meningkatkan keputusan 
pembelian konsumen. Sedangkan kualitas 
pelayanan dan lokasi perlu ditinjau apa 
yang menyebabkan tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian. 

 
 

b. Uji Simultan (F) 
 

Hasil Uji Simultan (f) 

Model 
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1    Regression 
Residual 

Total 

219,139 
147,681 
366,820 

3 
46 
49 

73,046 
3,210 

22,753 0,000b 

 

Dilihat dari tabel diatas ketiga 
variabel independen yakni kualitas 
pelayanan, persepsi harga dan lokasi, 
memberikan hasil hipotesis secara bersama 
– sama (simultan) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen 
keputusan pembelian. Dikatakan siginifikan 
karena nilai Fhitung mempunyai selisih yang 
jauh dengan Ftabel. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai Fhitung 22,753 > Ftabel sebesar 2,21 , 
sehingga H0 ditolak atau Ha diterima.  
 

Hal ini menunjukkan hipotesis yang 
menyatakan pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kualitas pelayanan, 
persepsi harga, dan lokasi secara bersama 
– sama (simultan) terhadap keputusan 
pembelian bisa diterima dan teruji secara 
statistik.  

 
c. Uji Koefisien Determinasi(R2) 
 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 0,773a 0,597 0,571 1,179177 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data 
primer dengan menggunakan program 
SPSS versi 21.0 memperoleh koefisien R2 
sebesar 0,597 yang berarti bahwa ketiga 
variabel independen yakni kualitas 
pelayanan, persepsi harga, dan lokasi 
mempunyai prosentase keeratan kepada 
variabel keputusan pembelian sebesar 
59,7%, sedangkan sisanya 40,3% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak  
termasuk dalam penelitian ini.  
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
1. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
keputusan pembelian UD. Bagus Jaya 
Meubel (Hipotesis 1) 
 

Hipotesis pertama yang diajukan 
bahwa “diduga kualitas pelayanan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian UD. Bagus Jaya 
Meubel” adalah terbukti tidak benar. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 1,473 
< ttabel sebesar 2,01410. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kualitas pelayanan tidak 
mempunyai pengaruh terhadap keputusan 
pembelian. Berdasarkan hasil tersebut H1 
ditolak. 
 
2. Pengaruh persepsi harga terhadap 
keputusan pembelian UD. Bagus Jaya 
Meubel (Hipotesis 2) 
 

Hipotesis kedua yang diajukan 
bahwa “diduga persepsi harga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian UD. Bagus Jaya Meubel” adalah 
terbukti benar. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai thitung sebesar 2,574 > ttabel sebesar 
2,01410. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa persepsi harga mempunyai 
pengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Berdasarkan hasil tersebut H2 diterima. 
 
3. Pengaruh lokasi terhadap keputusan 
pembelian UD. Bagus Jaya Meubel 
(Hipotesis 3) 
 

Hipotesis ketiga yang diajukan 
bahwa “diduga lokasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian UD. Bagus Jaya Meubel” adalah 
terbukti tidak benar. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai thitung sebesar 1,248 < ttabel 

sebesar 2,01410. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa lokasi tidak mempunyai 
pengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Berdasarkan hasil tersebut H3 dtolak. 
 
4. Pengaruh kualitas pelayanan, persepsi 
harga, dan lokasi terhadap keputusan 
pembelian UD. Bagus Jaya Meubel 
(Hipotesis 4) 
 

Hipotesis keempat yang diajukan 
bahwa “diduga kualitas pelayanan, persepsi 
harga, dan lokasi secara bersama – sama 
(simultan) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
UD. Bagus Jaya Meubel” adalah terbukti 
benar. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung 

sebesar 22,753 > Ftabel sebesar 2,21 . 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas 
pelayanan, harga, dan lokasi secara 
bersama – sama (simultan) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Berdasarkan hasil tersebut H4 
diterima. 
 

Berdasarkan hasil pengujian secara 
statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa 
secara parsial (individu) hanya variabel 
independen persepsi harga yang 
mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen keputusan pembelian. 
Sedangkan dua variabel independen 
lainnya yaitu kualitas pelayanan dan lokasi 
tidak mempunyai pengaruh terhadap 
keputusan pembelian. Secara simultan 
(bersama – sama) variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Berikut adalah penjelasan untuk masing – 
masing variabel : 
 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
a. Uji validitas menunjukkan bahwa 

semua indikator yang digunakan 
untuk mengukur variabel – 
variabel yang digunakan salam 
penelitian ini memiliki nilai 
probabilitas dengan signifikasi 
yang lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian menunjukkan 
bahwa semua indikator tersebut 
valid.  

 
b. Uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa secara simultan maupun 
secara parsial semua variabel 
yang diteliti dinyatakan reliable 
dengan nilai cronbach’s alpha > 
0,60. 

 
2. Regresi Linier Berganda 
    Dari persamaan dapat dijelaskan bahwa : 
 

a. Variabel kualitas pelayanan, 
persepsi harga, dan lokasi 
mempunyai nilai  konstanta  
yang bertanda positif terhadap 
keputusan pembelian. 

 
b. Koefisien regresi kualitas 

pelayanan dari perhitungan 
regresi linear berganda dapat 
dilihat sebesar 0,186. Hal ini 
berarti setiap ada peningkatan 
kualitas pelayanan sebesar 1 
konsumen akan meningkat 
sebesar 0,186 . Maka kualitas 
pelayanan berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian. 

c. Koefisien regresi persepsi harga 
dari perhitungan regresi linear 
berganda dapat dilihat sebesar 
0,407. Hal ini berarti setiap ada 
peningkatan persepsi harga 
sebesar 1 konsumen akan 
meningkat sebesar 0,407. Maka 
persepsi harga berpengaruh 
positif terhadap keputusan 
pembelian. 

 
d. Koefisien regresi lokasi 

memberikan nilai sebesar 0,134 
yang berarti bahwa kualitas 
pelayanan meningkatkan asumsi 
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variabel lain tetap maka 
keputusan pembelian akan 
mengalami peningkatan. 

 
3. Uji Hipotesis 
 

a. Secara simultan variabel kualitas 
pelayanan, persepsi harga dan 
lokasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian UD. Bagus Jaya Meubel. 
 

b. Secara parsial variabel kualitas 
pelayanan tidak mempunyai 
pengaruh terhadap keputusan 
pembelian UD. Bagus Jaya Meubel. 
 

c. Secara parsial variabel persepsi 
harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian UD. Bagus Jaya Meubel. 
 

d. Secara parsial variabel lokasi tidak 
mempunyai pengaruh terhadap 
keputusan pembelian UD. Bagus 
Jaya Meubel. 
 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
 

Hasil pengolahan data primer 
memperoleh nilai koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,597 Yang berarti ketiga 
variabel independen yaitu kualitas 
pelayanan, persepsi harga, dan lokasi 
mempunyai prosentase keeratan 
kepada variabel keputusan pembelian 
sebesar 59,7%, sedangkan sisanya 
40,3% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini.  

 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan  penjelasan hasil penelitian yang 
berkaitan dengan pengaruh kualitas 
pelayanan, persepsi harga lokasi terhadap 
keputusan pembelian UD. Bagus Jaya 
Meubel, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
 

1. Variabel independen kualitas 
pelayanan secara parsial tidak 
mempunyai pengaruh terhadap 

variabel keputusan pembelian. 
Dengan thitung 1,473 < ttabel 2,01410, 
sehingga H0 diterima Ha ditolak. 
Artinya, jika kualitas pelayanan yang 
baik belum tentu meningkatkan 
keputusan pembelian UD. Bagus 
Jaya Meubel. 

 
2. Variabel independen persepsi harga 

secara parsial mempunyai pengaruh 
terhadap variabel keputusan 
pembelian. Dengan thitung 2,754 > 
ttabel 2,01410, sehingga H0 ditolak Ha 
diterima. Artinya, semakin 
meningkatnya persepsi harga maka 
keputusan pembelian UD. Bagus 
Jaya Meubel akan meningkat. 

 
3. Variabel independen lokasi secara 

parsial tidak mempunyai pengaruh 
terhadap variabel keputusan 
pembelian. Dengan thitung 1,248 < 
ttabel 2,01410, sehingga H0 diterima 
Ha ditolak. Artinya, jika lokasi yang 
baik belum tentu meningkatkan 
keputusan pembelian UD. Bagus 
Jaya Meubel. 

 
4. Variabel independen kualitas 

pelayanan, persepsi harga, dan 
lokasi secara simultan (bersama – 
sama) berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap variabel 
dependen keputusan pembelian. 
Dengan nilai Fhitung 22,753 > Ftabel 
2,21 , sehingga H0 ditolak Ha 
diterima.  

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dan 
hasil penelitian yang dilakukan, terdapat 
beberapa hal yang perlu untuk langkah – 
langkah selanjutnya, yaitu: 
 
a. Bagi Perusahaan 
 

1. Melihat hasil analisis 
keseluruhan, dan dampak yang 
paling dominan adalah persepsi 
harga, oleh karena sebaiknya 
lebih diperhatikan atau 
ditingkatkan lagi  faktor lain yang 
mempengaruhi persepsi harga 
sehingga keputusan pembelian 
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dapat meningkat seperti 
memberikan diskon atau 
potongan harga dan sebagainya.  

 
2. Untuk variabel kualitas pelayanan 

dan lokasi perlu ditinjau dan 
dievaluasi apa yang 
menyebabkan tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian. 
Contohnya pada kualitas 
pelayanan, pengelola disarankan 
untuk dapat meyakinkan 
pelanggan dengan jaminan 
pelayanan yang memuaskan 
dengan didukung karyawan yang 
professional dalam melayani 
pelanggan.  

 
3. Untuk variabel lokasi, pengelola 

disarankan untuk mampu 
memanfaatkan lahan di sekitar 
lokasi UD. Bagus Jaya Meubel 
digunakan sebagai lahan parkir, 
sehingga memudahkan  
pelanggan dalam berbelanja 
pada akhirnya dapat 
meningkatkan pembelian.  
Langkah – langkah ini diharapkan 
dapat membuat pelanggan 
menyukai pelayanan yang 
diberikan, sehingga akhirnya 
pelanggan akan datang kembali 
dan melakukan pembelian ulang.    

 
 
 
 
 

b. Bagi Peneliti Lain 
 

1. Peneliti selanjutnya di harapkan 
dapat mengembangkan 
penelitian ini dengan 
menggunakan metode yang lain 
dalam meneliti kualitas 
pelayanan, persepsi harga, dan 
lokasi terhadap keputusan 
pembelian. Selain itu, peneliti 
selanjutnya dapat lebih 
mengembangkan penelitian ini 
dengan menggunakan faktor lain 
yang mempengaruhi keputusan 
pembelian seperti: kualitas 
produk, fitur, dan promosi. 
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